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ABSTRAK 
 
 Kepiting merupakan komoditas perikanan yang banyak diminati masyarakat Indonesia. Penangkapan 
kepiting bakau dapat dilakukan menggunakan perangkap, salah satunya adalah bubu lipat. Desain pintu masuk 
(funnel) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi penangkapan dengan bubu. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh perbedaan sudut kemiringan pintu masuk bubu terhadap 
kecepatan merayap kepting bakau, sudut kemiringan yang optimal untuk bubu dan mengetahui presentase 
pelolosan kepiting pada celah pelolosan berukuran 3 cm x 10 cm. Sudut yang dipakai dalam penelitian adalah 
sudut 20°, 30° dan 60°, dengan bidang jaring berbentuk kotak. Untuk menentukan pengaruh kemiringan sudut 
terhadap kecepatan merayap kepiting digunakan uji Kruskal Wallis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepiting bakau dapat melintasi bidang jaring berbentuk kotak dengan mudah pada sudur 20° dibandingkan sudut 
60°. Kecepatan tertinggi adalah pada sudut 20° sebesar 0.022 m/s dan kecepatan terendah pada sudut 60° sebesar 
0,008 m/s, sedangkan pada sudut 30° sebesar 0,015 m/s. Perbedaan sudut kemiringan memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap kecepatan merayap kepiting bakau dan desain yang ideal adalah bubu dengan sudut 
kemiringan 30°. Celah pelolosan dengan ukuran 3 x 10 cm dapat meloloskan kepiting bakau sebesar 47%.  
 
Kata Kunci : Kepiting Bakau; Bubu; Sudut Kemiringan; Kecepatan Merayap; Celah Pelolosan 
 
 
ABSTRACT 
 
 Crab is one of fisheries commodity that is in great demand in Indonesia. Design of trap entrance 
(funnel) has a significant effect to fishing efficiency.  The purpose of this study was to analyze the effect of 
different slope of the mud crab creep speed, slope that is optimal for fish traps and prove the effectiveness of the 
escaping device on trap with size 3 x 10 cm. Slope wich used were 20˚, 30˚ and 60˚,  using square net.  The 
Kruskal Wallis analysis was used to define the effect of inclination angle.  Mud crabs can cross a box and square 
funnel easier in angle 20° than in angle 60°.  The average top speed was on 20˚ for 0.022 m / s and the lowest on 
60˚ for 0.008 m / s. The differences of slope gives a real impact on mud crab’s creep speed with optimum design 
of traps with tilt angle of 30 °. In 45 repetition, the escaping device with size 3 cm x 10 cm can passing 47% 
undersize mud crab.  
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1. PENDAHULUAN 
Kepiting bakau (Scylla sp) merupakan salah satu komoditi perikanan yang bernilai ekonomis tinggi. 
Minat konsumsi masyarakat dalam  negeri dan mancanegara terhadap kepiting ini terus meningkat, karena 
kandungan proteinnya yang tinggi dan rasanya yang lezat. Hingga saat ini, sumber produksi utama kepiting 
bakau masih berasal sektor penangkapan, namun untuk menjamin ketersediaannya di pasaran upaya budidaya 
kepiting bakau sudah mulai dilakukan (Susanto dan Irnawati, 2012).   
Bubu (trap) merupakan alat tangkap pasif yang banyak digunakan dalam penangkapan berbagai jenis 
krustase. Bahan dan konstruksi bubu sangat beragam, tergantung pada target tangkapan dan kebiasaan nelayan 
setempat. Salah satu jenis bubu yang banyak digunakan untuk penangkapan krustase, terutama kepiting bakau 
(Scylla sp.) adalah bubu lipat (Susanto dan Irnawati 2012). Desain alat tangkap harus sesuai dengan target 
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tangkapan dan memperhatikan tingkat selektivitasnya. Mengetahui kecepatan merayap kepiting bakau pada pintu 
masuk perangkap (bubu) dengan kemiringan sudut pintu masuk bubu yang berbeda diperlukan agar dapat 
memberikan rekomendasi sudut yang tepat untuk digunakan dalam operasi penangkapan. Hal tersebut 
dimaksudkan agar kepiting yang masuk dalam perangkap terseleksi terlebih dahulu dan mengurangi resiko 
tertangkapnya kepiting yang masih belum layak tangkap. Selain itu, diperlukan juga celah pelolosan kepiting 
pada desain bubu agar kepiting yang berukuran kecil dan belum layak tangkap dapat meloloskan diri dari 
perangkap.  
Keberhasilan penangkapan kepiting bakau dengan bubu lipat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain ketepatan pemilihan jenis umpan, ketepatan daerah penangkapan dan konstruksi pintu masuk (funnel). 
Konstruksi pintu masuk merupakan aspek paling penting yang berpengaruh terhadap efektivitas penangkapan 
ikan menggunakan bubu (Yamane and Flores (1989); Yamane (1995); dan Sugimoto et al. (1996) dalam 
Supadminingsih, 2015). Desain dan konstruksi pintu masuk yang tepat akan memudahkan kepiting bakau untuk 
menemukan jalan masuk dan terperangkap di dalam bubu.  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh perbedaan sudut kemiringan pintu masuk 
bubu terhadap kecepatan merayap kepting bakau, sudut kemiringan yang optimal untuk bubu dan mengetahui 
presentase pelolosan kepiting pada celah pelolosan berukuran 3 x 10 cm. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 
– Maret 2015 di Laboratorium Fishing Gear FPIK Universitas Diponegoro Semarang. 
 
2. MATERI DAN METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode deskriptif dan eksperimental skala laboratorium. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepiting bakau berukuran 80 -120 mm dan menggunakan 
umpan berupa ikan petek.  Menurut Nazir (2005), penelitian eksperimental adalah jenis penelitian yang 
menggunakan perlakuan untuk memanipulasi obyek penelitian dengan adanya kontrol. Penelitan ini dilakukan di 
laboratorium disebut arificial condition dimana kondisi tersebut dibuat oleh peneliti. Tujuan penelitian 
eksperimental adalah menyelidiki ada tidaknya sebab akibat serta seberapa besar hubungan sebab akibat dengan 
cara memberikan perlakuan tertentu pada beberapa kelompok eksperimental dan menyediakan kontrol 
perbandingan. Pelaksanaan penelitian dilakasanakan sebagai berikut:  
a. Tahap pemeliharaan  
Tahap pemeliharaan merupakan tahap adaptasi kepiting pada kondisi laboratorium. Kepiting diberi 
pakan sesuai dengan umpan yang akan diberikan. Pemberian pakan dilakukan setiap petang hari disesuaikan 
dengan kebiasaan kepiting mencari mangsa.  
b. Tahap persiapan akuarium  
Tempat perlakukan menggunakan akuarium kaca dengan ukuran p x l x t : 100 cm x 40 cm x 50 cm 
sebanyak 2 buah dan dibedakan antara area start, searching, cathable dan area pelolosan. 
c. Tahap perlakuan.  
Akuarium perlakuan disi dengan air payau dan memasang label pada tiap posisi area start, searching, 
cathable dan area pelolosan. Menyalakan 2 buah aerator pada bagian sisi kanan dan kiri yang di letakkan pada 
area catchable. Masukan kepiting pada area start dan pasang sekat pembatas. Memasukkan umpan yang telah 
dikaitkan dengan kail dan benang dan letakan ditengah posisi 2 buah aerator. Menyiapakan kamera perekam. 
Setelah 5 menit buka sekat antara area start  dan searching, hitung kecepatan kepiting saat merayap melewati 
lintasan pintu masuk dengan sudut yang berbeda. Kemudian amati respon kepiting setelah memasuki area  
catchable, apakah kepiting akan memakan umpan yang dipasang, berdiam diri dibawah pintu masuk ataukah 
dapat meloloskan diri dari perangkap melalui celah pelolosan. 
Data yang didapat berupa kecepatan kepiting dalam melewati lintasan pintu masuk dengan sudut 
berbeda, pola tingkah laku kepiting saat mencari umpan (searching) dan jumlah epiting yang dapat meloloskan 
diri dari perangkap melalui celah pelolosan. Pengulangan dilakukan ini pada masing-masing umpan dan individu 
yang berbeda, dengan media air yang baru. Kecepatan meayap tercepat pada sudut lintasan yang didapat 
merupakan sudut yang paling mudah dilalui kepiting bakau. Data mentah yang didapat dikelompokan menurut 
sudut kemiringan. Kemudian terlebih dahulu diuji kenormalanya menggunakan uji one way sample Kolmogorov-
smirnov kemudian sebelum diolah menggunakan ANOVA. Kemudian setelah terpenuhi dilakukan uji lanjut 
Kruskall-Wallis. 
  
 
 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Waktu Merayap Berdasarkan Perbedaan Sudut  
Hasil yang didapatkan pada Gambar 6. memperlihatkan waktu  merayap kepiting bakau berdasarkan 
perbedaan sudut kemiringan lintasan pintu masuk bubu. Dari gambar di atas dapat diketahuai bahwa waktu 
tercepat  yang dilalui kepiting untuk melewati lintasan sepanjang 20 cm adalah pada sudut 20°, yaitu 14,17 detik. 
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Waktu terlama ditunjukkan pada sudut 60°, yaitu 30,76 detik m/s, sedangkan waktu respn pada sudut 30° adalah 
22,83 detik.  
 
   (a)       (b) 
Gambar 1. (a) Waktu merayap kepiting melintasi pintu masuk bubu  (b) Kecepatan merayap kepiting melintasi 
pintu masuk bubu   
Dari gambar di atas dapat diketahuai bahwa kecepatan tertinggi yang ditempuh kepiting untuk melewati 
lintasan sepanjang 20 cm adalah pada sudut 20°, yaitu 0,022 m/s. Kecepatan  terendah ditunjukkan pada sudut 
60°, yaitu 0,008 m/s, sedangkan kecepatan pada sudut 30° adalah 0,016 m/s.  
 
Presentase pelolosan Kepiting Melalui Celah Pelolosan 
Pengamatan tingkah laku kepiting pada celah pelolosan dilakukan pengulangan sebanyak 90 kali. Dari 
45 kali pengulangan, telah didapatkan hasil pelolosan melalui celah pelolosan sebanyak 21 kali dengan 
presentase pelolosan sebanyak 47%.  
 
Gambar 2. Jumlah kepiting yangdapat meloloskan diri  
Hasil yang didapatkan dari penelitian bahwa ukuran kepiting yang dapat meloloskan diri dari perangkap 
adalah pada kisaran ukuran 80 – 90 mm, sedangkan ukuran diatas 90 mm tidak dapat meloloskan diri. Jumlah 
kepiting yang tertahan di dalam perangkap pada 45 kali ulangan adalah sebanyak 24 ekor dan jumlah kepiting 
yang dapat meloloskan diri dariperangkap adalah sebanyak 21 ekor. 
 
Gambar 2. Presentase pelolosan kepiting melalui celah pelolosan  
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Parameter Lingkungan 
Hasil pengamatan parameter lingkungan pemeliharaan kepiting yang diamati meliputi suhu yang 
berkisar antara 24 – 28 ˚C dan salinitas berkisar antara 19 – 22 %. Keadaan lingkungan pemeliharaan kepiting 
sudah disesuaikan dengan parameter lingkungan hidup kepiting di alam bebas, sehingga kepiting mampu 
beradaptasi, beraktivitas dan hidup secara normal. Kondisi lingkungan pemeliharaan kepiting diusahakan selalu 
sama selama penelitian agar kepiting tidak stress karena kondisi lingkungan yang berubah-ubah. Menurut 
Queensland Departement of Primary Industries (1989) dalam Sihainenia (2008), kepiting bakau dapat 
mentolerir perairan dengan kisaran suhu antara 12.0 – 35.0 ˚C. Sedangkan menurut Baliao (1981) dalam Mulya 
(2012), kepiting bakau dapat tumbuh dengan cepat pada perairan dengan kisaran suhu 23.0 – 32.0 ˚C. Menurut 
Hill dalam Chairunnisa (2004), menyatakan bahwa kepiting bakau hidup pada kisaran salinitas <15% - 30%.  
 
Analisa Data  
a. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 
Hasil dari uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov test menunjukkan bahwa hasil perlakuan 
terhadap kepiting berupa kecepatan merayap pada kemiringan sudut pintu masuk yang berbeda dari 30 kali 
pengulangan pada masing-masing sudut menunjukkan bahwa nilai P kurang dari (0,05), maka H0 ditolak dan H1 
diterima. H1 diterima, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa perlakuan tersebut mempunyai nilai yang 
terdistribusi tidak normal. Selanjutnya adalah uji homogenitas pada perlakuan terhadap kepiting berupa 
kecepatan merayap pada kemiringan sudut pintu masuk yang berbeda menunjukkan nilai Pvalue > 0,005 yaitu 
0,012 > 0,005 maka dapat dinyatakan bahwa dari ketiga sudut yaitu sudut 20˚, 30˚ dan 60˚ memiliki data yang 
sama, hal ini telah memenuhi asumsi homogenitas. 
b. One Way ANOVA 
Hasil analisis dengan menggunakan uji One Way ANOVA analisis perlakuan terhadap kepiting berupa 
kecepatan merayap pada kemiringan sudut pintu masuk yang berbeda dari 30 kali pengulangan pada masing-
masing sudut didapatkan nilai signifikasi (0,004 < 0,005) dan Fhitung > Ftabel (5,983 > 3,101) yang mempunyai 
kesimpulan H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat diketahui bahwa ada pengaruh signifikasi antara 
perbedaan kemiringan sudut terhadap kecepatan merayap kepiting bakau. Hasil deskripsi data pada pengujian 
tersebut memberikan hasil bahwa rata-rata kecepatan tertinggi adalah pada sudut 20˚ yaitu sebesar 0,022 m/s dan 
rata-rata kecepatan terendah adalah pada sudut 60˚ sebesar 0,008 m/s. 
c. Uji Kruskal Wallis 
Analisis secara statistika menunjukkan ada perbedaan tingkah laku kepiting melewati masing-masing sudut 
kemiringan bidang lintasan pintu masuk. Berdasarkan uji Kruskal Wallis diperoleh hasil mean rank sudut 20˚ 
sebesar 62,80, sudut 30˚ sebesar 44,65 dan sudut 60˚ sebesar 29,05. Nilai signifikasi menunjukkan nilai < 0,020, 
sehingga kesimpulannya adalah menerima H1 dan menolak H0 yaitu kemiringan sudut pintu masuk bubu 
berpengaruh terhadap kecepatan merayap kepiting. 
 
Pembahasan 
Tingkah laku kepiting bakau terhadap perbedaan sudut kemiringan pintu masuk bubu 
Efektivitas penggunaan alat tangkap yang bersifat pasif dalam operasi penangkapan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain jenis spesies, habitat, tingkah laku, ukuran dan spesifikasi alat tangkap (Atar et al. 
2002). Berdasarkan analisis uji One Way ANOVA, dapat diketahui bahwa ada pengaruh antara perbedaan sudut 
kemiringan pintu masuk bubu terhadap kecepatan merayap kepiting bakau. Kepiting melewati tiga sudut 
kemiringan lintasan pintu masuk bubu dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Data yang diperoleh pada 
pengujian laboratorium menunjukkan hasil bahwa semakin besar sudut yang dipakai pada pintu masuk bubu 
maka kecepatannya akan semakin rendah, dan semakin kecil sudut yang digunakan pada pintu masuk bubu maka 
kecepatannya akan semakin tinggi.  
Kemiringan sudut pada pintu masuk akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peluang 
masuknya ikan atau spesies target tangkapan lainnya ke dalam bubu. Semakin besar sudut yang digunakan maka 
kecepatan akan rendah. Hal ini diperkuat oleh Susanto (2014), bahwa pada bubu lipat kepiting bakau, pada 
bentuk bidang jaring yang sama, semakin landai sudut kemiringan yang digunakan maka kecepatan merayap 
kepiting akan semakin tinggi. Sebaliknya, apabila sudut kemiringan yang digunakan curam, maka kepiting bakau 
akan mengalami kesulitan dalam melintasi bidang jaring. Li et al. (2006), juga mengemukakan hal yang sama 
bahwa semakin tinggi sudut kemiringan bubu yang digunakan maka frekuensi ikan yang masuk ke dalam bubu 
semakin rendah. 
Pada sudut 20˚ kepiting bakau melewati lintasan pintu masuk bubu dengan kecepatan yang tinggi karena 
lintasannya yang cenderung landai dan mudah untuk dilewati kepiting. Kecepatan kepiting dalam melewati 
lintasan pintu masuk bubu pada sudut 20˚ tidak menunjukkan perbedaan secara nyata dengan kecepatannya 
melewati lintasan dengan sudut 30˚. Hal tersebut berbeda secara nyata dengan kemampuannya melewati sudut 
kemiringan bidang lintasan pintu masuk 60˚. Percobaan ini menunjukan bahwa sudut kemiringan bidang lintasan 
pintu masuk yang mudah dilalui oleh kepiting adalah sudut 20˚ dan 30˚. Adapun sudut 60˚ sulit dilewati oleh 
kepiting. Dengan demikian, sudut 20˚ dan sudut 30˚ dapat digunakan sebagai sudut kemiringan bidang lintasan 
pintu masuk bubu.  
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Sudut 30˚ dianjurkan dibandingkan dengan sudut 20˚ dengan asumsi bahwa pada sudut  30˚ kepiting 
muda atau yang berukuran kecil akan lebih sulit melewati pintu masuk bubu daripada saat melewati sudut 20˚. 
Pemilihan sudut  30˚ dimaksudkan agar kepiting terseleksi pada saat melewati lintasan pintu masuk bubu, 
meskipun hasil kecepatan merayap yang ditunjukkan oleh kepiting pada sudut 20˚ dan 30˚ tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. Lintasan pintu masuk bubu menggunakan jaring yang dirangkai sedemikian rupa 
membentuk pola kotak. Penggunaan sudut kemiringan 30° dan mata jaring berbentuk kotak akan memudahkan 
kepiting bakau untuk masuk ke dalam perangkap. 
Menurut Tallo (2015), lipatan pasangan kaki jalan di bagian belakang, tarikan kaki jalan bagian depan di 
bagian depan dan dukungan kedua kaki renangnya. Menurut Susanto (2014), pada kaki renang kepiting bakau, 
dactylus memiliki bentuk yang membundar, sehingga ukuran mesh size yang tidak sesuai akan menyebabkan 
kaki renangnya terperosok dan menyulitkan kepiting bakau untuk merayap melewati frame. Bentuk frame kotak 
dengan berbagai sudut kemiringan lebih mudah dilewati oleh kepiting bakau dibandingkan bentuk diamond.    
 
Tingkah laku kepiting bakau terhadap celah pelolosan 
Bentuk celah pelolosan yang dirancang dalam penelitian ini didasarkan atas kesulitan kepiting ketika 
berupaya melewati celah pelolosan. Berdasarkan hasil observasi, keberhasilan kepiting melewati suatu celah 
pelolosan ternyata sangat ditentukan oleh ukuran tubuhnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Stasko (1975) 
dalam Tallo (2015), yang menginformasikan bahwa keluarnya kepiting melewati celah pelolosan dibatasi oleh 
ukuran tubuhnya. Sebagaimana diketahui bahwa ukuran tubuh kepiting terdiri atas panjang karapas, lebar 
karapas dan tinggi karapas. Perbandingan antara ukuran-ukuran ini merepresentasikan perbandingan ukuran 
bidang persegi panjang. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan celah pelolosan dengan bentuk persegi 
panjang. 
Cara kepiting menyesuaikan tubuhnya ketika melewati celah pelolosan merupakan suatu upaya kepiting 
untuk meloloskan diri. Ini sejalan dengan pendapat Susanto dan Irnawati (2012) yang mengatakan bahwa 
kepiting akan berupaya memanfaatkan ukuran celah pelolosan, termasuk ukuran diagonal celah pelolosan untuk 
meloloskan diri dari dalam bubu. Sementara itu, kepiting dengan ukuran tinggi karapas lebih dari ukuran tinggi 
celah pelolosan tidak dapat melewati celah pelolosan. Ini membuktikan bahwa tinggi celah pelolosan sangat 
menentukan lolos atau tidaknya kepiting dari dalam bubu. 
Berdasarkan hasil pengamatan, kepiting merayap ke arah celah pelolosan dengan posisi badan 
menyamping. Kepiting merendahkan tubuhnya hingga bagian abdomennya menyentuh dasar wadah percobaan 
ketika mendekati celah pelolosan. Selanjutnya, kaki jalan bagian depan dilewatkan melalui celah untuk menarik 
tubuhnya. Sementara itu, kaki bagian belakang mendorong tubuh kepiting agar dapat melalui celah. Kepiting 
yang berhasil melewati celah akan merayap secara normal kembali. Kepiting besar yang tidak dapat melewati 
celah akan berusaha memanjat dinding celah.  
Hasil pengamatan terhadap pergerakan kepiting di dalam bubu menunjukkan adanya beberapa pola 
pergerakan. Mula-mula kepiting merayap mengitari bagian dasar bubu. Selanjutnya, kepiting menghentikan 
pergerakannya ketika sampai di bagian sudut bawah bubu. Dari bagian sudut bawah bubu, kepiting bergerak ke 
bagian tengah bubu dan memanjat bagian dinding bubu. Setelah itu, kepiting bergerak turun ke bagian dasar 
bubu dan berhenti lagi di bagian sudut bawah bubu. Dengan demikian, bagian bubu yang selalu menjadi tempat 
kepiting menghentikan pergerakannya adalah tempat di dekat umpan dan pintu masuk bubu. Pemasangan celah 
pelolosan pada bagia samping pintu masuk menjadikan bubu tetap dapat dilipat. 
Dalam penelitian ini, secara umum kepiting bakau muda dapat melewati bubu yang dipasang celah 
pelolosan sebanyak 47 %. Hal ini menunjukkan bahwa bubu hasil rancangan yang dipasang celah pelolosan 
dapat meloloskan kepiting bakau muda. Kepiting bakau muda diasumsikan memiliki ukuran panjang karapas 80 
– 90 mm. Dengan demikian, pemasangan celah pelolosan pada bubu hasil rancangan dapat meningkatkan 
selektivitas bubu tersebut. Pernyataan ini sesuai dengan pernyataan Brown (1982) dalam Tallo (2015), yang 
menyatakan bahwa pemasangan celah pelolosan pada bubu dapat meloloskan kepiting muda, sehingga bubu 
hanya menangkap kepiting ukuran layak tangkap. Dengan cara ini, kepiting bakau muda memiliki kesempatan 
untuk memijah atau berkembang biak. Kepiting akan ditangkap kembali jika ukurannya sudah layak tangkap.  
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil analisis dengan menggunakan uji One Way ANOVA perlakuan terhadap kepiting pada masing-masing 
sudut didapatkan nilai signifikasi (0,004 < 0,005) dan Fhitung > Ftabel (5,983 > 3,101) yang mempunyai 
kesimpulan H0 ditolak dan H1 diterina, yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara kemiringan sudut 
dengan kecepatan merayap kepiting.  
2. Berdasarkan uji Kruskal Wallis diperoleh hasil mean rank sudut 20˚ sebesar 62,80, sudut 30˚ sebesar 44,65 
dan sudut 60˚ sebesar 29,05. Dengan pertimbangan tingkah laku yang ditunjukkan oleh kepting ketika 
melewati lintasan pintu masuk maka disimpulkan bahwa sudut 30˚ adalah sudut yang paling optimal untuk 
digunakan pada alat tangkap bubu. 
3. Berdasarkan pengujian bahwa celah pelolosan dengan ukuran 3 x 10 cm dapat meloloskan kepiting sebanyak 
47 %. 
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Saran 
 Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan tingkat lapangan untuk membuktikan hasil uji laboratorium. 
2. Sebaiknya dilakukan penelitian dengan menggunakan ukuran celah pelolosan yang beragam. 
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